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PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat di pisahkan dari
masyarakat. Masyarakat melihat pendidikan tidak lagi dipandang hanya
sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan terhadap perolehan pengetahuan dan
keterampilan saja, namun pendidikan dipandang sebagai bentuk investasi,
baik modal maupun untuk membantu meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan sekaligus mempunyai kemampuan lembaga pendidikan di masa
depan yang diukur dari tingkat penghasilan yang diperolehnya. Dapat
dikatakan bahwa pendidikan merupakan kebutuhan manusia secara universal
untuk memenuhi fungsi dan peran.' Pendidikan di masa yang akan datang
dituntut untuk mampu berdaya saing melaui peningkatan mutu intelektual,
perkembangan tersebut memacu bangsa Indonesia untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.

Dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, pendidikan memiliki peranan yang sangat penting yang diperlukan
bagi pembangunan disegala bidang kehidupan terutama mempersiapkan
peserta didik sehingga mampu menampilkan kemampuan dirinya yang
tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional dalam bidangnya. Guru adalah
salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai peran sebagai salah satu

faktor penentu keberhasilan tujuan pendidikan, karena guru yang langsung

! Sukring, Pendidik dan Peserta didik dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta; Graha limu,
2013), hal. 10



bersinggungan dengan peserta didik. Guru merupakan sumber daya manusia
yang menjadi perencana, pelaku dan penentu tercapainya tujuan organisasi.

Tanpa adanya peran guru maka proses belajar mengajar akan terganggu
bahkan gagal. Oleh karena itu dalam manajemen pendididikan peranan guru
dalam upaya keberhasilan pendidikan selalu ditingkatkan, kinerja atau
prestasi kerja guru harus selalu ditingkatkan mengingat tantangan dunia
pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang mampu bersaing
di era global.

“Simamora menyatakan dalam Moh Uzer Usman bahwa kinerja
merupakan suatu persyaratan-persyaratan tertentu yang akhirnya
secara langsung dapat tercermin dari output yang dihasilkan baik
yang berupa jumlah maupun kualitasnya. Output yang dihasilkan
menurut Simamora dapat berupa fisik maupun nonfisik yang
menyebutnya berupa karya, yaitu suatu hasil/pekerjaan baik berupa
fisik/material maupun nonfisik maupun nonmaterial™?

Seorang guru dalam mengerjakan tugasnya dengan baik, seringkali
ditentukan oleh penilaian terhadap Kkinerjanya. Penilaian tidak hanya
dilakukan untuk membantu mengawasi sumber daya organisasi namun juga
untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan sumber daya yang ada dan
mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki. Penilaian terhadap Kinerja
merupakan faktor penting untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja
guru, bagian-bagian yang menunjukkan kemampuan guru yang kurang dapat
diidentifikasi, diketahui sehingga dapat ditentukan strategi yang harus

digunakan guru dalam meningkatkan kinerjanya. Hal yang terpenting bahwa

melalui pendidikan kita menyiapkan tenaga-tenaga yang terampil, berkualitas,

? Moh. Uzer Usman,Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2016),
cet. ke-28, hal. 14



dan tenaga yang siap pakai memenuhi kebutuhan masyarakat bisnis dan
industri serta masyarakat lainnya. Kepala sekolah merupakan salah satu
personil madrasah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-
kegiatan di madrasah.
“Wahjosumidjo dalam Sowiyah mengatakan bahwa kepala sekolah
adalah seorang tenaga fugsional guru yang diberi tugas untuk

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar

mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran”.’

Oleh karena itu diperlukan seorang kepala sekolah yang mempunyai
wawasan kedepan dan kemampuan yang memadai dalam menggerakkan
organisasi sekolah. Kepala sekolah sebagai edukator, supervisor, motivator
yang harus melaksanakan pembinaan kepada para karyawan, serta para guru
di sekolah yang dipimpinnya karena faktor manusia merupakan faktor sentral
yang menentukan seluruh gerak aktivitas suatu organisasi, walau secanggih
apapun teknologi yang digunakan tetap faktor manusia yang menentukannya.*

Dalam fungsinya sebagai penggerak para guru, kepala sekolah harus
mampu menggerakkan guru agar kinerjanya menjadi meningkat karena guru
merupakan ujung tombak untuk mewujudkan manusia yang berkualitas. Guru
akan bekerja secara maksimum apabila didukung oleh beberapa faktor
diantaranya adalah kepemimpinan kepala sekolah. Dengan demikian bagi
kepala sekolah dalam memotivasi guru hendaknya menyediakan peralatan,
membuat suasana kerja yang menyenangkan, dan memberikan kesempatan

promosi/ kenaikan pangkat, memberi imbalan yang layak baik dari segi

* Sowiyah, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta; Media Akademi, 2016), hal. 14
* Suharsimi Arikunto,Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta; Rineka Cipta,
2010),cet. ke-1 hal. 238-240.



moneter maupun non moneter. Di samping guru sendiri harus mempunyai
daya dorong yang berasal dari dalam dirinya untuk berprestasi dalam karirnya
sebagai pendidik, pengajar agar tujuan sekolah (tujuan pendidikan) dapat
tercapai. Kepala sekolah bertanggung jawab atas pelaksanaan pendidikan,
dimana untuk mendapatkan keberhasilan dalam pendidikan maka dibutuhkan
adanya supervisi.

Supervisi pendidikan adalah semua usaha yang sifatnya membantu atau
melayani kendala yang dialami guru agar dapat memperbaiki,
mengembangkan, bahkan meningkatkan pengajarannya, serta dapat
menyediakan kondisi belajar murid yang efektif dan efisien demi
pertumbuhan jabatannya untuk mencapai tujuan pendidikan. Bimbingan
profesional yang dimaksudkan adalah segala usaha yang memberikan
kesempatan bagi guru untuk berkembang secara profesional, sehingga mereka
lebih maju lagi dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu memperbaiki dan
meningkatkan proses belajar murid-murid. Seperti, guru dalam menjalankan
tugasnya membutuhkan bantuan orang lain dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi. Guru tersebut mengharapkan apa dan bagaimana
memberi pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak dan
masyarakat yang sedang berkembang. Supervisor bertugas dan bertanggung
jawab memperhatikan perkembangan tersebut secara berkelanjutan.” Kepala
sekolah sebagai pemimpin madrasah mempunyai tugas yang sangat berat

dalam rangka meningkatkan kualitas sekolah. Selain itu guru sebagai salah

> Binti Maunah, Supervisi Pendidikan Islam, (Yogyakarta; Kalimedia, 2017), hal. 25



satu komponen yang terpenting dalam pendidikan, terutama dalam hal
mengatasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan peningkatan mutu
pendidikan, dituntut untuk bisa menjadi guru profesional.

Seorang guru harus terus belajar memutakhirkan kemampuannya diikuti
keterampilan dalam mengajarnya karena kondisi yang dihadapinya akan
selalu berubah dan memengaruhi anak didik. Profesionalitas guru tidak akan
ada atau berjalan mulus tanpa adanya usaha-usaha yang dilakukan oleh
kepala sekolah, sebab salah satu di antara cara guru agar bisa menjadi guru
profesional adalah dengan adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala
sekolah dalam rangka meningkatkan mutu guru.

Guru merupakan tenaga profesional yang memiliki peran penting dalam
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar dimana seorang guru untuk
mencapai profesionalitasnya, memerlukan seorang pengawas/pendamping
untuk memantau kinerja dari guru. Pengawas bertugas untuk mensupervisi
guru dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Ketika seorang guru
mengalami kesulitan maka guru akan diarahkan oleh pengawas terkait dengan
solusi dari pemecahan masalah. Disisi lain seorang supervisor perlu
memahami setiap karakter guru, agar penyampaian pesan dapat diterima
dengan baik dan guru bisa mengatasi kendala yang dialami. Kemudian tidak
hanya terkait hal-hal tersebut, demi terciptanya proses pembelajaran yang
efektif dan efisien. Seorang guru harus bisa menerapkan keilmuannya secara
profesional. Sedangkan tugas guru tidak hanya di hadapkan dengan kegiatan

belajar mengajar (KBM) saja tetapi juga kegiatan pengadministrasian yang



berhubungan dengan peserta didik sehingga fokus guru akan terbagi. Oleh
karena itu supervisor harus bisa berperan untuk membantu tugas-tugas guru.

Berangkat dari latar belakang masalah yang mengembangkan
bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meninkatkan
profesionalitas guru, dan didukung dengan adanya pembaruan sistem belajar
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar dimana yang awalnya masih
menggunakan jam belajar biasa sekarang berpindah menjadi sistem belajar
menggunakan SKS (Sistem Kredit Semester). Dimana pada tingkatan strata
pendidikan di madrasah tsanawiyah, Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar
sudah menggunakan SKS (Sistem Kredit Semester). Sedangkan pada
tingkatan strata pendidikan di madrasah tsanawiyah yang sudah menerapakan
sistem tersebut masih dua sekolah yaitu MTsN 1 Blitar dan MTsN 2 Blitar.

Kepala sekolah dituntut untuk lebih memperhatikan bagaimana
kesiapan dari guru dalam menghadapi perubahan tersebut sehingga guru
dapat dikatakan siap dalam melaksanakan pembaruan sistem belajar, serta
bagaimana kepala sekolah dalam membantu guru untuk mengatasi masalah
yang dihadapi oleh guru setelah pembaruan sistem tersebut terlaksana,
bagaimana kepala sekolah menjadi contoh yang baik dalam penerapan
kegiatan.

Oleh karena itu, dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan
serta pembaruan sistem pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar
guru diharap mampu untuk memahami serta mempelajari sistem tersebut dan

diharap guru menjadi lebih profesional dalam menjalankan tugasnya sesuai



dengan sistem pembelajaran baru SKS (Sistem Kredit Semester). disini
peneliti tertarik melakukan telaah ilmiah dengan judul “Peran Kepala
Sekolah Sebagai Supervisor dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar.”

Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka peneliti memfokuskan
pada Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam Meningkatkan

Profesionalitas Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar, adapun

pertanyaan penelitiannya sebagai berikut :

1. Bagaimana langkah-langkah kepala sekolah sebagai supervisor dalam
meningkatkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Blitar

2. Bagaimana faktor pendukung peran kepala sekolah sebagai supervisor
dalam meningkatkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Blitar

3. Bagaimana faktor penghambat peran kepala sekolah sebagai supervisor
dalam meningkatkan profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 1 Blitar

Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok rumusan masalah diatas, tujuan dilaksanakannya

penelitian ini, adalah :



1. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah kepala sekolah sebagai
supervisor dalam meningkatkan profesionalitas guru di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Blitar

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung peran kepala sekolah sebagai
supervisor dalam meningkatkan profesionalitas guru di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Blitar

3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat peran kepala sekolah sebagai
supervisor dalam meningkatkan profesionalitas guru di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Blitar

D. Kegunaan Penelitian
Pada hakikatnya penelitian dilakukan untuk mendapatkan suatu
manfaat, didalam penelitian ini manfaat dibagi menjadi dua yaitu: manfaat
teoritis dan manfaat praktis.
1. Teoritis
Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan bagi
para ahli pendidikan tentang bagaimana pentingnya peran kepala
sekolah/ madrasah sebagai supervisor dalam meningatkan profesionalitas
guru.
2. Praktis
Penelitian tentang peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam

meningkatkan profesionalitas guru memperoleh manfaat praktis yaitu:



a. Bagi lembaga pendidikan
Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan kontribusi
yang berarti untuk mengetahui bagaimana peran kepala sekolah
sebagai supervisor dalam meningkatkan profesionalitas guru.
b. Bagi kepala sekolah
Sebagai acuan akan pentingnya peran dari kepala sekolah
sebagai supervisor dalam meningkatkan profesionalitas guru.
c. Bagi Guru
Sebagai informasi dan juga masukan kepada guru untuk
meningkatkan profesionalitas guru dalam menjalankan tugas.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai acuan dalam penyusunan desain penelitian lanjutan yang
relevan dan variatif, serta memberikan ilmu pengetahuan dan
pemikiran baru utamanya yang berkaitan dengan peran kepala
sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan profesionalitas

guru.

E. Penegasan Istilah
Penegasan istilah dalam judul penyusunan laporan penelitian bertujuan
untuk memberikan penjelasan definisi yang tepat dan batasan istilah yang
digunakan agar tidak terjadi penafsiran yang salah dalam kaitannya dengan

pembahasan, yaitu :
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1. Penegasan Konseptual
Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami istilah yang
dipakai dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah.
a. Kepala Sekolah
Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu “Kepala” dan
“Sekolah” kata kepala dapat diartkan ketua atau pimpinan dalam
suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan sekolah adalah
sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi
pelajaran. Secara umum dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
adalah pimpinan sekolah atau suatu lembaga dimana tempat
menerima dan memberi pelajaran. Dari pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah seorang guru yang
mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang
ada di sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk
mencapai tujuan bersama.®
b. Supervisi
Supervisi merupakan suatu proses mengarahkan, mendukung
staf agar dapat melakukan tugasnya secara efektif.
“Thomas H. Briggs & Josep dalam Eny Winaryati
memberikan perumusan bahwa supervisi merupakan usaha
yang sistematis dan terus menerus mendorong dan

mengarahkan pertumbuhan diri guru untuk berkembang lebih

efektif dalam membantu tercapainya tujuan pendidikan

dengan murid-murid dibawah tanggung jawabnya”. ’

® Sowiyah,Kepemimpinan Kepala Sekolah... hal. 23
7 Eny Winaryati, Evaluasi Supervisi Pembelajaran, (Yogyakarta;Graha Ilmu,2014), hal.
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Berdasarkan uraian diatas maka pengertian supervisi adalah
serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk
layanan profesional yang diberikan oleh supervisor, guna untuk
meningkatkan mutu dan hasil belajar. Layanan professional disini
merupakan pembinaan yang diarahkan pada upaya memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan professional guru.®

c. Peran

Istilah peran dalam Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mempunyai arti pemain sandiwara (film), peran diartikan sebagai
perangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan di masyarakat. Kedudukan dalam hal ini diharapkan
sebagai posisi tertentu di dalam masyarakat yang mungkin tinggi.
Pengertian peran yaitu merupakan aspek dinamis kedudukan (status)
apabila seseorang melakukan hak dan kewajiban yang sesuai dengan
kedudukannnya maka ia menjalankan suartu peranan.’

d. Profesionalitas Guru

Pengertian profesional dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah suatu profesi yang memerlukan keahlian atau
kepandaian khusus untuk menjalankannya.'® Profesional berasal dari
kata sifat yang berarti sangat mampu melakukan suatu pekerjaan.

“Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun
2005 dijelaskan bahwa profesional adalah pekerjaan atau

® Eny Winaryati, Evaluasi Supervisi Pembelajaran...hal. 21

%Soejono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta;Rajawali Pers, 2009), hal. 243

YDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan Kamus Besar Bahasa Indosesia,
http://kkbi.web.id/tingkat diakses pada Kamis 24 Oktober 2019 pukul 19.33 WIB
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kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber
penghasilan  kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu
atau norma tertentu atau memerlukan pendidikan.'
Sedangkan yang dimaksud guru adalah pendidik professional
yang tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.*?
Profesionalitas guru, yakni kualitas kemampuan dan
kewenangan guru dalam menjalankan sebuah pekerjaan atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi, sehingga dapat mengantisipasi
dinamika perkembangan zaman.
Penegasan Operasional
Dari definisi di atas yang dimaksud dengan judul “Peran Kepala
Sekolah Sebagai Supervisor dalam Meningkatkan Profesionalitas
Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar” adalah peran kepala
sekolah sebagai supervisor dimana kepala sekolah akan mampu
menganalisis dan menemukan berbagai problematika yang dialami guru.
Dengan demikian kepala sekolah/ madrasah juga harus memiliki
pemecahan masalah untuk menyelesaikan problematika guru dengan cara
memberikan pengarahan, pembinaan sesuai dengan perannya sebagai
supervisor agar guru lebih tanggap dan mampu menjadi guru profesional

dalam segala aspek baik mengajar dikelas maupun menjalankan tugas

lainnya.

1 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tetang Guru dan Dosen, BAB 1 pasal 1 ayat 4
12 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005.... pasal 1 ayat 1
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F. Sistematika Penulisan

Agar dapat melakukan pembahasan secara sistematis, maka dalam
pembahasan ini peneliti meneggunakan langkah-langkah sebagaimana
sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman persetujuan,
halaman pengesahan, halaman pernyatanan Kkeaslian tulusan, halaman
motto,halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.
Bagian Inti, Menjelaskan inti dari kegiatan penelitian, meliputi:
BAB |, Pendahuluan yang terdiri dari: Konteks Penelitian, Fokus Penelitian,
Tujuan Penelitian, Kegunaan penelitian, Penegasan Istilah, dan Sistematika
Pembahasan.
BAB Il, Kajian Pustaka yang terdiri dari : Merupakan kajian pustaka yang
membahas tentang teori Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam
Meningkatkan Profesionalitas Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar
yang meliputi: Pengertian Kepala Sekolah, Tugas dan Peran Kepala Selolah,
Pengertian Supervisi Pendidikan, Jenis-Jenis Supervisi Pendidikan, Tujuan
Supervisi  Pendidikan,  Fungsi  Supervisi  Pendidikan,  Pengertian
Profesionalitas Guru, rakteristik Guru Profesional, Penelitian Terdahulu, dan
Paradigma Penelitian
BAB Ill, Metode Penelitian yang terdiri dari: Rancangan Penelitian,

Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan
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Data, Teknik Analisis Data, Pengecekan Keabsahan data, dan Tahap-tahap
Penelitian.

BAB IV, Hasil Penelitian yang terdiri dari: Paparan data, dan Temuan
penelitian

BAB V, Pembahasan yang terdiri dari: uraian analisis dari data dan temuan
penelitian yang dideskripsikan dalam bab sebelumnya.

BAB VI, Penutup yang terdiri dari: kesimpulan dari pembahasan penelitian
dan saran penulis serta penutup.

BAB Akhir, terdiri dari: daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan

keaslian tulisan, dan daftar riwayat penulis.



